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Abstract

Fish is considered as one of omega-3 source which is very good todevelop human’s
intelligence.In order to support their brain development in terms of concentration and
memory children are suggested to eat fish three times a week or, ideally, 5 times a week. The
present study aims to know the correlation between fish consumption and the study
achievement of SD Inpres Pantai Rua students.The present study used cross-sectional design
method with 49 samples of students. The data consisted of students’achievement reports
onlst and 2ndsemester in 2014/2015 period, fish consumption, and recall 24 hours. The
statistic analysis used was Chi Square. Respondent between 9 - 12 years old was 79.6%, 13 -
16 years old was 20.4%, 32.4% of male, 67.3% of female. The frequentconsumption was
69.4% and rare consumption was 20.4%. The students who passed was 57.1% and those who
did not was 42.9%. There is significant correlation between fish consumption and the study
achievement of students of SD Inpres Pantai Rua (p<0.05%).

Keywords: Fish consumption, study achievement.

Abstrak

Ikan merupakan bahan pangan yang mengandung omega-3 yang sangat baik untuk
meningkatkan kecerdasan. Mengkonsumsi ikan tiga kali sehari dalam seminggu atau lebih
dari lima kali dalam seminggu, maka anak akan memiliki otak yang baik (cerdas), daya ingat
dan kemampuan belajar yang tinggi. Untuk mengetahui hubungan Konsumsi lkan Laut
Terhadap Prestasi Belajar Siswa SD Inpres Pantai Rua. Desain penelitian menggunakan
pendekatan cross- sectional, jumlah sampel 49 orang. data yang dikumpulkan adalah nilai
rapot semester satu dan semester dua tahun ajaran 2014/2015, konsumsi ikan laut, recall 24
jam. Analisis statistik menggunakan uji Chi Square. Umur responden 9 - 12 tahun 79,6%,
13 - 16 tahun (20,4%), Jenis Kelamin Laki — Laki 32,4%, Perempuan 67,3%. Konsumsi
ikan Sering sebesar 69,4% dan Jarang 20,4%. Prestasi belajar baik 57,1%, dan cukup
42,9%. Ada hubungan yang signifikan antara konsumsi ikan laut dengan prestasi belajar
siswa SD Inpres Pantai Rua. (p < 0.05)

Kata Kunci : Konsumsi Ikan Laut, Prestasi Belajar.



PENDAHULUAN

Indonesia  dikenal  sebagai  negara
kepulauan terbanyak di dunia yang kaya akan
sumber daya alam bahari. Indonesia pun dikenal
sebagai salah satu negara penghasil ikan laut
terbesar di dunia.Tahun 2008, Indonesia
menduduki peringkat ketiga dunia setelah Cina
dan Peru sebagai negara penghasil ikan laut
tangkapan (FAO, 2010).

Wilayah laut Indonesia mencakup % (tiga
perempat) luas Indonesia atau 5,8 juta km?
dengan garis pantai terpanjang dunia sebesar
81.000 km sedangkan luas daratannya hanya 1,9
juta km?2. Perairan laut Indonesia  memiliki
sekitar 3.000 jenis ikan (Bahar, 2006). Dengan
potensi wilayah laut yang sangat luas dan
kekayaan sumber daya alam yang di miliki
indonesia, sesungguhnya kelautan merupakan
sektor yang mempunyai keunggulan komparatif
dalam kiprah pembangunan nasional. Di dukung
oleh luas wilayah yang di dominasi wilayah
lautan 91.484 km2 dan luas daratan 47.349,9
km2 dengan panjang garis pantai 5.700 km. Rata
- rata tingkat konsumsi ikan penduduk Indonesia
pada tahun 2013 naik menjadi 35.14
kg/kapita/tahun  dari
kg/kapita/tahun  di  tahun 2012, 32.35
kg/kapita/tahun, tahun 2011 sebesar 32.25
kg/kapita/tahun dan tahun 2010 sebesar 30.48
kg/kapita/tahun. Hingga tahun 2014 tingkat

sebelumnya  33.89

konsumsi ikan penduduk Indonesia ditargetkan
oleh Menteri Kelautan dan Perikanan sebesar 38
kg/kapita/tahun (Ditjen P2HP KKP, 2014).

Masih rendahnya tingkat konsumsi ikan
perkapita di Indonesia antara lain karena
kurangnya pemahaman konsumsi ikan,
kurangnya daya beli ikan dan masih mahalnya
harga ikan bagi sebagian masyarakat yang
mengkonsumsi ikan dan di anggapan makan
ikan menyebabkan cacingan (Zulaihah &
Widajanti 2006).

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT)
memiliki sumber daya perikanan yang besar.
Namum disisi lain data survei sosial ekonomi
nasional  (Susenas) menyebutkan  bahwa
konsumsi ikan Provinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT) tahun 2013 baru mencapai 23.18
kg/kapita/tahun yang di kategori sedang.

Sektor perikanan kabupaten Sumba Barat
menyumbang hampir 99% produksi ikan laut
dan hanya 1% merupakan hasil perikanan darat.
Jenis-jenis ikan yang di tangkap antara lain : (a)
ikan tongkol, (b) ikan tuna/ cakalang, (c) ikan
tenggiri, (d) ikan kembung, (e) ikan lemuru, (f)
ikan tembang, (g) ikan kuwe/bubara, (h) ikan
ikan cendro (i) ikan merah (red senapper), dan
jenis ikan lainnya. lkan tongkol mendominasi
produksi perikanan kabupaten Sumba Barat
yaitu 654,43 ton / tahun (Sumba Barat, 2013).
Menurut Riskesdas (2010), rata-rata sumbangan
protein dari ikan terhadap angka kecukupan
protein pada anak-anak usia 0 - 9 tahun adalah
7.5 gram perhari atau sebesar 26.8%. Konsumsi
zat gizi yang seimbang dan beragam yang di
dapat dari keanekaragaman bahan pangan, akan

menentukan kualitas zat gizi yang di konsumsi.



Salah satu bahan pangan yang mengandung nilai
gizi tinggi yaitu ikan. Ikan merupakan bahan
pangan yang mengandung nutrisi lengkap dan
kandungan omega-3 sangat baik untuk
meningkatkan kecerdasan, menjaga kesehatan
dan meningkatkan stamina.

Adapun yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan
antara konsumsi ikan laut dengan prestasi belajar
siswa SD Inpres Pantai Rua di Waikabubak
Sumba Barat Nusa Tenggara Timur. Penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui hubungan
konsumsi ikan laut terhadap prestasi belajar
siswa SD Inpres Pantai Rua.

Manfaat dari penelitian ini  yaitu
memberikan informasi dan pelajaran di bidang
kesehatan mengenai manfaat konsumsi ikan laut
terhadap prestasi belajar siswa SD Inpres pantai

Rua.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penelitian survei dengan
desain cross-sectional (potong lintang). Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V dan
IV SD Inpres Pantai Rua berjumlah 49 siswa
yang terdiri dari 27 orang siswa kelas IV dan 22
orang siswa kelas V. Sampel dalam penelitian ini
di tentukan secara sampling Jenuh. Data primer
yang di kumpulkan meliputi identitas responden,

konsumsi ikan laut menggunakan formulir Food

Frequensi Questionaire. Data sekunder meliputi
gambaran umum sekolah dan nilai rapor selama
dua semester T.A 2014/2015. Analisis data
dilakukan dengan uji univariat dan chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Sekolah Dasar Inpres Pantai Rua terletak di

kecamatan Wanukaka, Waikabubak — Sumba
Barat, jarak SD Inpres Pantai Rua dengan Pantai
Rua kurang lebih 200 meter. Visi SD Inpres
Pantai Rua adalah unggul dalam ilmu, imtaq dan
budaya dan Misi mengembangkan pengetahuan
di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi,
bahasa, olahraga, seni dan budaya sesuai bakat
dan potensi siswa, membina keyakinan dan iman
melalui pengalaman ajaran — ajaran agama,
mengoptimalkan pembelajaran dan bimbingan,
menjalin dan mengembangkan kerja sama yang

harmonis antara warga sekolah dan masyarakat.

Gambaran Identitas Responden

Sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 67,3%. Kisaran umur
dalam penelitian ini adalah 9 sampai 16 tahun
dan sebagian besar berada pada kategori umur 9
— 12 tahun sebanyak 79,6%. Sebagian besar
pendidikan ayah rendah 89,8%, Pendidikan ibu
rendah 85,7%, Perkerjaan ayah petani/nelayan
95,9%, Pekerjaan ibu petani/nelayan 98,0%,

pengahasilan orang tua rendah 95.9%



Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, Pendidikan Ayah, Pendidikan Ibu,

Pekerjaan Ayah, Pekerjaan Ibu dan Penghasilan orang tua di SD Inpres Pantai Rua.

Identitas Responden

Jenis kelamin
Laki — laki
Perempuan
Umur
9-12
13-16
Pendidikan ayah
Rendah
Tinggi
Pendidikan ibu
Rendah
Tinggi
Pekerjaan ayah
Petani/nelayan
PNS
Pekerjaan ibu
Petani/nelayan
PNS
Penghasilan orang tua
Rendah
Tinggi
Total

N %

16 32,7
33 67,3
39 796
10 204
44 89,8
5 10,2
42 857
7 14,3
47 959
2 4.1

48 98,0
1 2.0

47  95.9
2 4.1

49 100

Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan Frekuensi Konsumsi Ikan laut dan prestasi belajar di SD
Inpres Pantai Rua.

Konsumsi lkan N %
Sering 34 69,4
Jarang 15 30.6

Total 49 100

Prestasi belajar

Baik 28 57,1
cukup 21 42,9
Total 94 100

Sebanyak 69,4 siswa SD Inpres Pantai Rua
berada pada kategori konsumsi ikan sering 3 -4

kali /minggu dan pada kategori jarang 1- 2 kali

/minggu 30,6 %. Hal ini sangat baik karna
Menurut Bahar (2006), mengonsumsi ikan

minimal 2 — 3 Kkali sehari efeknya dapat



mencengah penyakit, menjadi cerdas dan sehat.
Ikan juga mengandung faktor anti — oksidan
yang melindungi asam lemaktak jenuh dari
oksidasi sebelum dan sesudah proses pencernaan
(siswono,  2003)

menunjukan bahwa makanan dari laut membawa

penlitian  sebelumnya
nutrisi yang bermanfaat bagi kesehatan dan
kecerdasan (Lasen et al, 2011). prestasi belajar
siswa tergolong baik yakni sebesar 57,1%.Nilai
rata —rata prestasi belajar sebesar 76,3 didapat
berdasarkan rata — rata jumlah nilai rapor

Belajar.

semester satu dan dua T.A.2014/2015 dari kelas
IV dan V meliputi mata pelajaran, pendidikan
agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa
indonesia, matematika, ilmu pengetahuan sosial,
ilmu pengetahuan alam seni budaya, penjas
orkes dan muatan lokal. Berhasil atau tidak
seseorang dalam belajar disebabkan beberapa
faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil
belajar yaitu yang berasal dari dalam diri siswa
(faktor internal) dan ada pula yang berasal dari
luar siswa (faktor eksternal) (Syah, 2010).

Tabel 4 Hubungan Konsumsi lkan laut Terhadap prestasi belajar siswa SD Inpres pantai

Prestasi Belajar Total P
Konsumsi lkan Baik Cukup
N % % N %
Sering 23 46.9 11 224 34 69.4  0.025
Jarang 5 10.2 10 204 15 30.6
Total 28 57.1 21 428 49 100

Berdasarkan  penilaian  prestasi  belajar
menurut  frekuensi  konsumsi  ikan laut
menunjukkan sebagian besar responden yang
mengkonsumsi ikan laut dengan kategori sering
memiliki prestasi belajar yang baik yaitu
berjumlah 28 (57.1%) dan siswa yang prestasi
belajarnya cukup berjumlah 21 (42.9%). Hasil
uji statistik hubungan konsumsi ikan dengan
prestasi belajar di peroleh p=0,025 < 0,05, maka

Ho ditolak, artinya terbukti secara signifikan ada

hubungan antara frekuensi konsumsi ikan dan
prestasi belajar. Hal ini di dukung dengan teori
bahwa ikan dapat meningkatkan kecerdasan
anak dan
akademiknya (Padit, 2009). Dari

penelitian menunjukkan asupan DHA yang

meningkatkan kemampuan

berbagai

cukup yaitu 0,5% energi akan membantu
anak berkonsentrasi dalam belajar sehingga
bisa meningkatkan prestasi belajar di sekolah
(Pari, 2001).



Frekuensi makan ikan yang baik atau tinggi
akan meningkatkan prestasi belajar anak
sekolah. Terutama untuk usia anak sekolah dasar
perlu mendapat perhatian sungguh - sungguh
karena termasuk masa pertumbuhan yang
cepat dan aktif, khususnya perkembangan otak
untuk meningkatkan prestasi belajarnya (Pari,
2001). Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wiwiet Mutiah yang
berjudul Konsumsi ikan, status gizi, dan prestasi
belajar siswa sekolah dasar kelas IV di daerah
Pantai dan Non. Menurut Wiwiet ada hubungan
antara konsumsi ikan laut dengan prestasi belajar
dapat disebabkan ikan laut sebagai salah satu
hasil perikanan tangkap, merupakan sumber
protein yang bagus, bermutu tinggi, memiliki
sedikit lemak jenuh namun kaya akan berbagai

gizi mikro penting yang di perlukan manusia.

Menurut Bahar (2006), Jumlah ikan yang
konsumsi akan menyumbangkan zat - zat gizi

seperti protein, asam lemak, vitamin dan mineral

KESIMPULAN DAN SARAN

Ada hubungan vyang signifikan antara
Konsumsi ikan laut dengan Prestasi belajar siswa
di SD Inpres Pantai Rua p =0.025

Pihak sekolah di harapkan dapat berkerja
sama dengan pemerintah, baik puskesmas

maupun dinas pertanian dan kelautan kota

yang mencukupi  kebutuhan gizi anak.
Kecukupan protein dan asam lemak omega-3,
inilah yang menjadi keunggulan sebagai
pendukung pencapaian prestasi belajar optimal
bagi anak usia sekolah. Salah satu manfaat
konsumsi ikan (yang kaya omega-3, asam
linoleat, EPA, dan DHA) adalah menjaga
kesehatan otak, selain manfaat lainnya yaitu
menjaga keseimbangan emosional (mood),
kekuatan dan stamina serta menstabilkan sistem
kekebalan tubuh.

Adapun penelitian yang bertentangan dengan
dilakukan  oleh

Nurmildawaty (2013), penelitian yang berjudul

penelitian  ini,  yang

Konsumsi ikan dan kaitanya dengan status gizi,
tingkat kecerdasan, dan prestasi belajar siswa
Sekolah Dasar di Kabupaten Karawang, Menurut
Nurmildawaty tidak ada hubungan antara
konsumsi ikan dengan prestasi belajar karna,
kecerdasan seseorang merupakan interaksi dari

berbagai faktor genetik, gizi dan lingkun

waikabubak sumba barat dalam mendukung
program gerakan makan ikan serta dapat
menyampaikan  informasi  gizi  mengenai
hubungan konsumsi ikan dengan prestasi belajar
anak menggunakan media majalah dinding

sekolah dan proram UKS perlu di tingkatkan.
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